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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Karya “Marharoan Bolon” adalah sebuah karya tari ciptaan  baru yang 

merupakan hasil penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang dilatar 

belakangi Ritual Pesta Rondang Bittang sebagai salah satu ucapan syukur 

mengenai keberhasilan dan merayakan panen yang berlimpah dalam budaya 

masyarakat Batak Simalungun. Karya “Marharoan Bolon” diciptakan karena 

keinginan penata untuk memperkenalkan dan mendalami kembali 

pengetahuan penata tentang tari Batak Simalungun. Karya ini disajikan dalam 

bentuk koreografi kelompok, didukung delapan penari putri. Delapan penari 

yang berjenis kelamin perempuan ini terinspirasi dengan petani wanita dalam 

tari Manduda, kedua sebagai simbolisasi dari persilangan yang simetris, 

ketiga delapan penari jika dibagi menjadi dua kelompok kecil tetap dengan 

jumlah yang genap dan simetris.  

 Pesta Rondang Bittang memilikifilosofi kerja sama dan saling 

gotong royong terhadap sesama makhluk hidup.Jika tidak ada kerja sama dan 

gotong royong pesta ini tidak akan terlaksana. Berdasarkan makna tersebut, 

masyarakat Simalungun memegang teguh prinsip Marsiolop Ari artinya 

saling “memberi waktu membantu” di ladang lain, begitu pula sebaliknya. 

Segala kegiatan adat masyarakat Simalungun tidak dapat berjalan dan 

terlaksana apabila tidak saling kerja sama dan bergotong royong. 
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 Karya tari “Marharoan Bolon” adalah klimaks penciptaan karya dari 

masa studi di Program Studi S1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta.Karya ini diciptakan dengan tujuan untuk memberikan 

pengetahuan baru bagi masyarakat yang belum mengetahui makna di balik 

pesta Rondang Bittang. Meskipun telah dipersiapkan dengan baik, tetap saja 

ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam proses penciptaan hingga 

menuju pementasan karya. 

B. Saran 

 Karya tari “Marharoan Bolon” dapat diselesaikan melalui proses 

kreativitas yang cukup panjang. Banyak ilmu dan pengetahuan baru yang 

didapat berkaitan dengan penggarapan karya tari yang melibatkan banyak 

orang. Salah satunya seorang koreografer harus mampu bersikap tegas dan 

mampu mengatur waktu dengan baik, sehingga proses dapat berjalan dengan 

baik sekaligus nyaman bagi semua yang terlibat. Keberhasilan sebuah karya 

sangat ditentukan salah satunya oleh keterlibatan penari. Para penari yang 

memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik, di satu sisi dapat 

membantu kelancaran proses, tetapi di sisi lain dapat menghambat karena 

seringkali mereka terlalu sibuk membantu karya lain ataupun terlibat pada 

banyak pementasan yang membuat mereka sering terlambat datang latihan. 

Untuk itu, seorang koreografer harus memiliki pertimbangan yang matang 

dalam memilih penari, demikian juga dalam menetapkan elemen lain yang 

digunakan.  
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